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Seiring dengan perkembangan teknologi dan persaingan bisnis yang makin ketat,
menuntul perusahaan agar mengembangkan sumber daya yang dimilikinya agar tetap
kompetitif. Sebagal unit kegiatan produksi, perusshaan berperan dalam menyediakan
produk dan layanan guna memenuhi kebutuhan masyarskat sekaligus meraih tujuan
perusahaan. Salah ﬂn langkal utama yang ditempub adalah, berfokus pada upaya
memaksimalkan laba mmﬂhﬁﬂ dan keuntungan yang optimal: Namun, upaya
mediaksimalkan profabitas fonps memperimbafghan dampik lingkungan dopat
menimbulkan konsekuensi serius bagi ekosistem sekitar (Atikah & Sastradipraja, 2024).
Perusahaan harus menyeimbangkan kebutuhan bisnis dengan tanggung jawab terhadap
lingkungan agar keberlanjutan depat terjaga di tengah persaingan yang semakin intens.

Profitabilitas merupakan indikator kinerja perusahaan vang ditunjukkan melalui
keuntingan vang berhasil diperoleh. Profitabilitss mencerminkan tingkat keberhasilan
serta efektivitas perusahaan dalam mengeloln sumber daya secam optimal, vang terlihat
dari perolehan keuntungan dan perkembangan ekonemi perusahaan (Fitrifatun & Meirini,
2024). Selain itu, mempertahankan likuiditas perusshasn juga menjadi salah satu tujuan
dalam upaya untuk memksmlmmmmm pentingnya keseimbangan
antara likuiditas dan pmﬁtﬂhii-itas untuk mnﬁiptli’;:'a.n k:i:nﬂjn perusahaan yang efisien
(Sudarsono o ol 2018},

MNamun, peningkatan profitabilitas seringkali dilakukan dengan cara-cara
mengeksploilasi sumber daya alam terbatas dan memerlukan waktu panjang untuk dapat
diperbarui {Attkah & Sastradipraja, 2024). Menurut Pratama & Mulyani (2024),

perusahaan diharapkan menerapkan green accowsting unfuk mengevaluasi biaya

1



lingkungan serts konsekuensi dan pengaruh ekonomi yang berhubungan dengan
pengelolaan lingkungan. Langkah ini bertujuan mengoptimalkan pemanfautan anggaran
yang berkaitan dengan pengelolann lingkungan secara efektif. Pengelolaan lingkungan
merupakan salah satu aspek utama dalam implementasi corporate social responsibility.
Perusahann bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan melalui berbagai imsiatif,
seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan pelestarian sumber dava alam, guna
mencipinkan dampak pnsitjf_yung berkelanjutan bagi masyarakat dan ekosistem.

Limbah dun kerusakan lingkungan yang dibasilkin oleh aktivitas operasional
menciptakan masalah sosial yang berujung pada penurunan kepercayaan masyarakat.
Menurut artike! terbaru dari Prabowo (2021) yang dipublikasikan & firto.id, salsh saw
contoh nyata adslah aktivitas PT Aneka Tambang (ANTM), yang selama lebih dari dua
dekade telah melakukan eksploitasi sumber daya mineral di Kabupaten Halmabiera Timur.
Operasi pertambangan nikel oleh FT Antam mencakup orea konses: mhmiﬂ.w_hekturef
meneakup Kecamatan Maba dan Kecamatan Kota Maba. Di wilaysh ini, aktivitas tambang
di Teluk Moronope felah menimbulkan sedimentasi limbah mmneanmnpmsu pantai.
Kondts ini memicy aksi protes masyarakal pada 7 April 2021, yang mendesak PT Antam
menghentikan aktivitas pertambangan. Namun, perusshaan belum menanggapi funtutan
warga sampai aal mi.

Selain itu, aktivitas pengerukan nikel juga dilakukan di Tanjung Buli, Desa
Wayafli, Kecamatan Maba sejak'imt, sertn di Pulsu Pakal sejak 2011, Sebelum itu, Pulau
Giee dicksploitasi sejok 1998 dan kini dalam tahap rehabilitasi, meski dampak pembukaan
lahon masih belum seperuhnya teratssi. Pulau kecil seperti Pulaw Belemsi, dengan
penduduk kurang dari 200 jiwa, menjadi saksi kerusakan akibal operasi tambang. Nelayan
yang menggunakan metode tradisional, mengalami kesulitan akibat aktivitas tambang.

Kapal-kapal besar milik perusahaan sering kali memindahkan bagan milik nelayan secara
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paksa, merusak jaring dan mengganggu lokasi penangkapan ikan. Selain itu, limbah dari
kopal tambang, seperti oli kotor, mencemari laut dan merusak ekosistern yang nmenjadi
sumber penghidupan nelayan.

Ditengah isu lingkungan, perusahsan tambang seperti PT Antam juga menghadapi
tantangan finansial. Dikutip dari artikel vang dipublikasikan di kontancoid oleh
Rhamadanty (2024). PT Antam mengalami penurunan laba bersih sebesar Rp 3.077 triliun
dari Rp 3.82 triliun, dengan presentase penurunan sebesar 19.45%. Hal serupa terjadi pada
PT Timah Thk (TINS)juga mencatitkun kerugian sebesar Rp 487 miliar dengan utang
bunga PT Timah Thk naik hingga 26%. Kenaikan ini dipenganhi oleh kesulitan arus kas.
yang miemakss perusuhaan mengambil pinjaman lebih besar, Penurunan ekuitas dan aset
ju@wl;mda kepercayaan perbankan terhadap perusahaan.

Fenomens  penurunan profitabilitas perusshaan menunjukkan babwa faktor
lingkungan menjad: tanggung jawab sosial serts memengaruhi l:m;n ekonomi
perusahann. Perusahaan di sektor bahan dasar (hasic material) memainkan peran penting
dalam mendukung pembangunan nasional, namun nkli\'iias_m temﬂ;n_:l_ sering kali
berdampak buruk pada lingkungan. Sebagai industri yang menghasilkan limbah berat
(heavy polluting industries), perisahagn-perusahaan inj memiliki tanggung jawab besar
untuk memitigasi dampak finglungan yang ditimbulkan.

Green accounting mencakup upaya perusshaan dalsm mengintegrasikan faktor
lingkungan dalam laporan keusngsn. Penerapan prinsip crwen accounting mampu
memperkuai citra perusahaan di hadapan investor dan konsumen vang pada akhirknya

dapat meningkatkan profitabilitas. CSR dan profitabilitas berkaitan dikarenakon CSR
dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas dengan menmgkatkan citra
perusahaan, menarik konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan, den menarik investor

yang mengutamakan tnggung jawab sosial. Selain itu, peren likuiditas dapal berkaitan



dengan profitabilitas karena perusahaan dengan likuviditas tinggi lebih fleksibel dalam
mengambil keputusan yang dapat meningkatkan profitabilitas, seperti investasi jangka
panjang. Selain itu, ukuran perusahaan dapat menjadi moderasi dalam hubungan antara
green gecannting, likuiditas. CSR, dan profitabilitas dikorenakan kemampuan perusahoan
besar yong dapat membenkan dampok positif dan menarik perhatian publik secara lebih
besar.

Adapun faktor yang dapat memengaruhi, profitabilitas antara lain, green
accounting, likuidit;li,_ﬁﬁ'_.gﬁigﬂ Penelitian dari Hmni & Suwaidi {2022), Rahman et
al.. (2023), Meiriani e/ of., (2022), serta Oktadifs & Widsjantie (2023) mengungkapkan
jika green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Fitrifatun & Meirini
flﬂﬁ] dan Nuraini & Suwaidi (2022) mengungkaphnjﬁl likuiditas dapat berpengaruh
positif terh » profitabilitas, Heryanto & Juliario (2017) d:.m&mﬁr]&ﬂﬂlﬁin (2023}
mengungkapkan jike CSR memiliki pengarub positif terhadap profitabilitas perusahaan.
Emm diuji kembali dan dikembangkan untuk pengujian ulang [ﬂ?;ﬁ'vaﬁnbcl
independen yang memengarubi profitabilitas dengan mempertimbangkan perbedaan
kondisi, wakiu, dan objek penelitian.

Penelition dilakukan untik meninjau profitabilitas pada perusahaan dengan periode
terbaru empat tothin ternkhir ammn Penelitian ini menawarkan perspektif baru

dengan mengeksplorasi bagmimana ukuran perusshasn memoderasi pengaruh green
aceounting, likuiditas, dan CSR terhadap profitabilitas; yang masih jarang dibahas dalam
penelitian sebelumnya. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang membahas variabel-
variabel tersebut secara terpisah, penelitian ini mengintegrasikan dalam satu model untuk
memberikan pandangan vang lebih komprehensif Berdasarkan hasil evaluasi, maka

penulis memilih judul “Pengaruh Green Accounting, Likulditas, dan CSR Terhadap



Frofitabllitas Ferusahaan dengan Ukuran Perusahaan Sebagal Variabel Moderasl

pada Perusahaan Sektor Basic Maferial yang Terdaftar di Bursa Efck Indonesia™.

1.2. Rumusan Masalah

Merujuk pembahasan sebelumnya, sehingga penulis membuat rumusan masalah penelitian

sebagai berikut:

.

.
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Apakah green accounting berpengaruh positif don signifikan terhadap profitabilitas?
Apakah likuiditas berpengaruh pusjhfﬂmﬁmﬂﬁlm terhadap profitabilitas?

Apakah corporate social respensibifity berpengarub positif dan signifikan terhadap
profitubilitas?

Apakah ukuran perusahaan dapai memoderasi hubungan antam green accounting
terhadap profitabilitas?

Apakah wkuran perusahaan dapar memoderas: hubungan antara Hikuiding terhadap
profitbifxs?

Apaknh ukuran perusahaan dopat memoderasi hubungan antars corporate social

respancsitifity lethadap profitubilitas?

1.3. Tujuan Penelitian

Merujuk pada ramusan masalah yang telah disajikan di atas. maka tujuan penelitian ini
sebagai bn:r]li'.m!
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Untuk menguji secara Em];’gi&;__ pmmagmmmﬂn; terhadap profitabilitas,

. Untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

Untuk menguji secara empiris pengarah CSR terhadap profitabilitas.
Untuk menguji secara empiris pengaruh green accountimg terhadap profitabilitas

dengan dimoderasi ukuran perusahaan.



5. Untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas dengan
dimoderasi ukuran perusahaan.
6. Untuk menguji secara empiris pengaruh CSR terhadap profitabilitas dengan
dimoderasi ukuran perusahaan.
1.4. Manfaat Penelltinn

1.4.1 Manfaat Teorltls

inisiatif lingkungan dan ta
2) Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan pemahaman lebih luas para
investor tentang perusahaan dengan potensi pertumbuhan yang baik, sehingga dapat
mendukung dalam membuat keputusan investasi kepada perusahaan yang tepat.



1.5, Batasan Penclitian

tujuan dari penelitian ini. Batasan terkait dengan penelitian ini scbagai berikut:

1) Penelitian berfokus pada data laporan keuangan perusahann di sektor basic material
yang terdaftar di BEI dalam periode empat tahun, yaitu dari 2020 sampai dengan 2023.

2) Dalam penelitin ini variabel independen yang digunakan mencakup sreen
accounting, likuiditas, CSR, dan pro i variabel dependen. Selain itu,
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